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ABSTRAK 

 
Berty Yositha Putri : Analisis  Senyawa Silika Dalam Kulit Tebu Menggunakan XRD 

(Difraksi Sinar X) 

Penggunaan silikon dalam pembuatan divais semikonduktor yang dapat menghasilkan 
sumber energi baru dan juga penggunaan silika pada sektor industri semakin meningkat. 
Karena semakin meningkatnya kebutuhan akan silika perlu dicari bahan alternatif lain yang 
dapat diperbaharui sebagai penghasil silika. Salah satu bahan yang belum teroptimalkan 
manfaatnya yaitu kulit tebu. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki keberadaan senyawa 
silika yang dihasilkan kulit tebu menggunakan XRD, dan bagaimana struktur kristal yang ada 
pada serbuk silika yang di hasilkan kulit tebu. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan variabel bebas berupa variasi 
temperatur 6500C dan 8500C dengan waktu penahanan pembakaran selama 6 jam, variabel 
kontrol berupa jenis kulit tebu, massa kulit tebu, zat kimia dan kertas saring yang digunakan. 
Sedangkan variabel terikat yaitu kadar silika. Pembakaran kulit tebu dilakukan dengan 
menggunakan furnace. Kemudian abu yang didapat dari pembakaran tersebut dianalisis 
mengunakan metode gravimetri. Hasil endapan yang diperoleh  di pijarkan pada temperatur 
11000C, setelah pemijaran selama ± 1 jam akan diperoleh serbuk silika. Serbuk silika yang 
dihasilkan akan diselidiki lagi menggunakan XRD untuk membuktikan bahwa serbuk 
tersebut merupakan serbuk silika. 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisis data, diperoleh hasil yaitu kadar 
silika tertinggi dihasilkan pada temperatur 8500C yaitu sebesar 88,22 %. Dari hasil difraksi 
sinar x, dapat dilihat keberadaan silika pada 2�= 20º-27º. Keberadaan silika dalam abu kulit 
tebu pada temperatur 850 0C  lebih tinggi dibanding dengan abu kulit tebu temperatur 6500C. 
Dari grafik diketahui silika pada kedua temperatur  berbentuk kristalin. Struktur   dari kristal 
ini adalah tetragonal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi semakin meningkat pula kebutuhan 

energi. Keterbatasan bahan tambang seperti batu bara dan minyak bumi yang selama ini 

dimanfaatkan sebagai sumber energi, tidak bisa dimanfaatkan lagi secara maksimal. Hal ini 

disebabkan bahan tersebut lama kelamaan akan habis karena tidak dapat diperbaharui. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, maka diperlukan suatu bahan alternatif yang bisa 

diperbaharui. Salah satunya dengan memanfaatkan energi sinar matahari atau disebut juga 

energi surya. Menurut Brian (2007),  untuk merubah energi surya menjadi energi listrik, 

diperlukan suatu alat yang disebut divais semikonduktor. 

 Pada sel surya digunakan divais semikonduktor yang terdiri dari rangkaian dioda tipe 

p dan tipe n. Cahaya yang datang akan mampu diubah menjadi energi listrik. Sumber untuk 

membuat divais tersebut digunakan bahan silikon kristal tunggal dan silikon kristal 

polikristal. Tetapi karena meningkatnya penggunaan silikon pada sel surya dan pada industri 

cat, kertas dan lainnya, maka persediaan silikon mulai berkurang di pasaran sehingga 

harganya menjadi mahal. 

 Silikon merupakan salah satu unsur yang terdapat pada kerak bumi secara berlimpah. 

Di alam silikon tidak ditemukan dalam bentuk elemen bebas, melainkan berikatan dengan 

oksigen dan elemen lainnya sebanyak 27,7 %. Silikon banyak ditemukan dalam bentuk silika 

(SiO2). Silika terdapat pada hampir semua batuan dan mudah mengalami pelapukan. Silika 

atau silikon dioksida, banyak di temukan di alam dalam bentuk mineral kuarsa. 

 Masalah terbesar yang dihadapi dalam pengembangan memproduksi silika secara 

komersial adalah harga yang sangat tinggi. Sehingga membuat sel surya yang dihasilkan 

tidak efisien sebagai sumber energi alternatif. Selain itu bahan baku silika dari pasir lama 



kelamaan akan habis, sehingga diperlukan bahan alternatif  lain yang dapat diperbaharui 

sebagai penghasil silika. Salah satu bahan tersebut yang belum teroptimalkan manfaatnya 

yaitu tebu (Saccharum officinarum L). 

 Perkebunan tebu merupakan sumber bahan  baku untuk pembuatan gula. Defisit gula 

ini belum dapat ditutupi dengan peningkatan hasil produksi tebu dari tahun ke tahun sampai 

pada tahun 2000. Produksi gula tebu yang terus meningkat, dengan total tebu yang dihasilkan 

sebesar 24.044.531 ton. Dengan produksi gula sebesar 1.690.406 ton dari areal seluas 

340.377 ha selama tahun 2000 dari seluruh pabrik di Indonesia. Pada musim giling 2006 lalu, 

data yang diperoleh dari Ikatan Ahli Gula Indonesia (Ikagi) menunjukkan bahwa jumlah tebu 

yang digiling oleh 57 pabrik gula di Indonesia mencapai sekitar 30 juta ton (Anonim, 2007b). 

Bisa diperkirakan berapa banyak limbah kulit tebu yang belum di manfaatkan secara baik.  

 Berdasarkan penelitian Yuliati (2010), temperatur yang digunakan dalam pembakaran 

ampas tebu adalah 500ºC, 550ºC, 600ºC, 650ºC, dengan waktu penahanan masing-masing 

temperatur adalah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 jam. Hasil  penelitian ini adalah kadar silika yang 

tertinggi di peroleh dari masing-masing temperatur adalah pada waktu penahanan 6 jam.  

 Melanjutkan penelitian ini, peneliti mencoba menentukan kadar silika pada  kulit tebu, 

dengan temperatur 650ºC dan 850ºC. Waktu pengabuan yang  digunakan adalah  selama 6 

jam, bertolak dari penelitian sebelumnya yang mendapatkan kadar silika tertinggi pada 

masing-masing temperatur pada waktu penahanan selama 6 jam.  

 Peneliti ingin mengetahui apakah pada kulit tebu terdapat silika dengan menggunakan 

XRD.  Seperti halnya yang didapatkan oleh peneliti sebelumnya pada ampas tebu. Secara 

morfologi kulit tebu lebih keras dibandingkan dengan ampas tebu. Si terakumulasi dalam sel 

epidermis tebu, kemudian berintegrasi kedalamnya sehingga akan memberikan kekuatan 

kepada batang dan daun tebu. Distribusi si dalam batang dan daun tergantung pada laju 

evapotranspirasi tanaman (Savant et. al., 1999). 



 Oleh sebab itu peneliti tertarik melanjutkan penelitian dengan menggunakan kulit tebu 

kuning yang berasal dari Puncak Lawang Kec. Matua Kab. Agam, Sumatera Barat dengan 

judul  “Analisis Senyawa Silika  (SiO2) dalam Kulit Tebu Menggunakan XRD” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan beberapa  permasalahan 

yaitu: 

1. Apakah terdapat senyawa silika pada abu kulit tebu dilihat menggunakan XRD  

2. Bagaimana dengan struktur kristal dari senyawa tersebut.  

C. Pembatasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Kulit tebu yang digunakan adalah kulit tebu dari tebu kuning yang berasal dari daerah 

Puncak Lawang Kec. Matua Kab. Agam, Sumatera Barat. 

2. Pembakaran kulit tebu dilakukan dengan furnace dengan temperatur   650ºC dan 850 ºC 

kemudian dilakukan pembakaran selama 6 jam pada masing-masing suhu tersebut. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu dikembangkan 

pertanyaan penelitian yaitu:  

1. Apakah keberadaan silika pada kulit tebu dapat terlihat dengan menggunakan XRD? 

2. Bagaimana dengan struktur kristal dari senyawa tersebut? 

 

 

 

 



E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menyelidiki keberadaan senyawa silika yang dihasilkan kulit tebu menggunakan 

XRD  

2.  Menyelidiki struktur kristal dari senyawa silika yang dihasilkan kulit tebu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yaitu : 

1. Dalam ilmu pengetahuan, dapat memanfaatkan limbah kulit tebu sebagai bahan alternatif 

menghasilkan silika 

2. Bagi investor yang memanfaatkan silika sebagai kebutuhan industri di Indonesia 

3. Sebagai referensi awal untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melanjutkan dan  

mengembangkan penelitian tentang silika dan kulit tebu ini 

4. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan program studi Fisika S1 dan 

pengembangan di bidang Fisika khususnya kajian fisika material 

 

 

 

 

 

 


